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1. ... M   = Masehi 
2. ... H   = Hijriyah 
3. Saw   = Shallal-lahu ‘Alaihi Wasallam 





















PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi  Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah,dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan(لا) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan 
No Huruf Arab Nama 
Kaidah Keputusan 
Bersama Menteri Agama-
Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب bā’ B B 
3 ت tā’ T T 
4 ث tsā’ S Ts 
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5 ج Jīm J J 
6 ح chā’ H Ch 
7 خ khā’ Kh Kh 
8 د Dāl D D 
9 ذ Dzāl Z Dz 
10 ر rā’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Sīn S S 
13 ش Syīn Sy Sy 
14 ص Shād S Sh 
15 ض Dhād D Dh 
16 ط thā’ T Th 
17 ظ dzā’ Z Zh 
18 ع ‘ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G Gh 
20 ف fā’ F F 
21 ق Qāf Q Q 
22 ك Kāf K K 
23 ل Lām L L 
24 م Mīm M M 
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25 ن Nūn N N 
26 و Wau W W 
27 ه hā’ H H 
28 ء Hamzah ' ‘ jika di tengah dan di akhir 
29 ي yā’ Y Y 
B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 ـَ Fatchah A A 
2 ـِ Kasrah I I 
3 ـُ Dhammah U U 
Contoh: 
 َبَتَك : Kataba   َبِسَح : Chasiba  َبِتُك :Kutiba 
2. Penulisan vokal rangkap 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1  َْىـ fatchah/yā’ Ai a dan i 
2  َْوـ fatchah/wau Au a dan u 
Contoh:  
 َفْيَك : Kaifa   َلْوَح : Chaul 
3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) 
xix 
 




1 اَــَـىـ fatchah/alif atau 
yā 
Ā a bergaris atas 
2  ِْىـ kasrah/ yā Ī i bergaris atas 
3  ُْوـ dhammah/wau Ū u bergaris atas 
Contoh: 
 َلاَق : Qāla 
 َلْيِق : Qīla 
ىَمَر : Ramā 
 ُلْوُقَـي : Yaqūlu 
C. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir katanya 
tā’ul-marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-marbūthah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammahdan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
 َُةرَّوَـنُمْلاُةَن ْـيِدَمْلا : Al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-
Munawwarah 





Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 
(ـّ)  transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang 
bersyaddahtersebut, contohnya adalah: 
اَنـََّبر  : Rabbanā 
 ُحْوُّرلا  : A’r-rūch 
 ٌةَدِّيَس  : Sayyidah 
E. Penanda Ma’rifah(لا)  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah 
sebagai berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sambung/hubung, contohnya adalah: 
 ُلُجَّرلا : Ar-Rajulu 
 ُةَدِّيَّسلا : As-Sayyidatu 
 ُمَلَقلا : Al-Qalamu 
 ُلَلاَجلا : Al-Jalālu 
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2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
 ُدْيِدَجْلاُمَلَقلا : Al-Qalamul-jadīdu 
َةرَّوَـنُمْلاُةَن ْـيِدَمْلا : Al-Madīnatul-Munawwarah 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
 ُلُجَّرلا  : A’r-Rajulu  
 ُةَدِّيَّسلا  : A’s-Sayyidatu 
F. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l,dancharfditulis terpisah. Untuk kata-kata yang 
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, transliterasinya 
mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab.Untuk charf wadan fa 
pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah sebagai berikut: 
 َنْيِِقزاَّرلاُر ْـيَخَوُهَلَهللاَّنِإَو  : Wa innā’l-Lāha lahuwa khairu’r-rāziqīn 
 َناَز ْـيِمْلاَوَل ْـيَكْلااْوُـفْوََأف  : Fa auful-kaila wal-mīzān 
 ِمْيِحَّرلاِنَمْحَّرلاِهللاِمْسِب  : Bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm 
 َنْوُعِجاَرِهَْيلِإاَّنِإَوِهللِاَّنِإ  : innā li’Lāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan Ejaan 
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Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah 
sebagai berikut: 
 ٌلْوُسَر َّلاِإٌدَّمَحُماَمَو   : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
 َنْيِمَلاــَعْلاِّبَرِهللُدْمَحلا   : Al-Chamdu li’l-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
 ُنآْرُقْلاِهْيِفَِلزُْنأيِذَّلَاناَضََمرُرْهَش  : Syahru Ramadhāna’l-ladzī unzila 
     fīhi’l-Qur’ān 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
